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Abstrak

Investasi di pasar saham merupakan salah satu instrumen investasi yang memiliki
potensi untuk memberikan keuntungan finansial yang signifikan. Namun, masih banyak
individu, termasuk mahasiswa, yang tidak memiliki minat atau pengetahuan yang cukup untuk
berinvestasi di saham. Latar belakang permasalahan ini mendasari penelitian ini, yang
bertujuan untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi minat berinvestasi saham di
kalangan mahasiswa, khususnya mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Bojonegoro.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jumlah sampel sebanyak 100
mahasiswa dari Fakultas Ekonomi Universitas Bojonegoro yang berada pada semester 5 dan 7.
Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, yang memungkinkan
pemilihan sampel berdasarkan kriteria yang relevan dengan penelitian. Data yang diperoleh
akan dianalisis menggunakan teknik statistik yang sesuai untuk menguji pengaruh pengetahuan
investasi, modal minimum, dan persepsi keuntungan terhadap minat berinvestasi di saham.
Hasil penelitian menyatakan bahwa pengetahuan investas, dan modal minimum tidak
berpengaruh terhadap minat investasi, sedangkan persepsi keuntungan berpengaruh signifikan
terhadap minat investasi dari mahasiswa fakultas ekonomi universitas Bojonegoro.

Kata kunci: Pengetahuan investasi, modal minimum, persepsi keuntungan, minat investasi

Abstract

Investing in the stock market is an investment instrument that has the potential to
provide significant financial benefits. However, there are still many individuals, including
students, who do not have sufficient interest or knowledge to invest in shares. The background
to this problem underlies this research, which aims to understand the factors that influence
interest in investing in shares among students, especially students at the Faculty of Economics,
Bojonegoro University. This research uses a quantitative approach with a sample size of 100
students from the Faculty of Economics, Bojonegoro University who are in semesters 5 and 7.
The sampling method used is purposive sampling, which allows sample selection based on
criteria relevant to the research. The data obtained will be analyzed using appropriate
statistical techniques to test the influence of investment knowledge, minimum capital and
perceived profits on interest in investing in shares. The results of the study stated that
investment knowledge and minimum capital had no effect on investment interest, while
perception of profit had a significant effect on investment interest from students at the
economics faculty at Bojonegoro University..

Keywords: Investment knowledge, Minimun capital, Perception profit, Investment interest

PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi informasi yang pesat membawa dampak besar pada dunia
bisnis. Perkembangan teknologi terkini yang kian pesat, memicu pertumbuhan Pasar Modal
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Indonesia agar dapat mendukung kebutuhan pasar yang ada. Pasar modal sendiri memiliki
pengaruh terhadap pembangunan ekonomi di suatu negara. Dengan adanya pasar modal, para
investor dapat menyalurkan dananya disuatu efek yang terdapat di pasar modal. Dan perusahaan
juga dapat memperoleh tambahan dana modal dari para investor.

Pasar saham adalah salah satu komponen utama dalam sistem keuangan suatu negara
dan memiliki peran penting dalam pertumbuhan ekonomi dan alokasi sumber daya finansial.
Menurut Syahyunan (2013) beberapa alasan mengapa investasi di pasar saham memiliki
konteks penting yang perlu dipahami dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Alokasi Modal: Pasar saham adalah tempat perusahaan memperoleh modal untuk
mengembangkan bisnis mereka. Melalui penawaran saham kepada publik, perusahaan dapat
mendapatkan dana yang diperlukan untuk ekspansi, inovasi, dan penciptaan lapangan kerja
baru.

2. Pemilik Modal: Pasar saham memberikan kesempatan kepada individu dan lembaga untuk
menjadi pemilik saham dan memiliki bagian dari perusahaan yang terdaftar. Ini memberikan
akses kepada pemegang saham untuk mendapatkan keuntungan dari pertumbuhan
perusahaan.

3. Investasi Jangka Panjang: Investasi di saham seringkali dianggap sebagai investasi jangka
panjang. Ini berarti bahwa investor dapat memanfaatkan potensi pertumbuhan modal yang
signifikan seiring berjalannya waktu.

4. Diversifikasi Portofolio: Pasar saham memungkinkan investor untuk menciptakan portofolio
yang beragam, yang dapat membantu mengurangi risiko investasi. Dengan berinvestasi di
berbagai saham, investor dapat melindungi portofolio mereka dari fluktuasi ekstrem

Proses keputusan investasi memerlukan pengetahuan mengenai pengembalian, resiko,
tipe produk investasi, untuk mendapatakan investasi yang lengkap (Siahaan, N.M, 2011). Dalam
konteks pengambilan keputusan investasi, faktor-faktor seperti pengetahuan investasi, modal
minimum, dan persepsi keuntungan memiliki peran yang signifikan. Pengetahuan investasi
merujuk pada pemahaman individu tentang berbagai aspek investasi, termasuk jenis investasi,
risiko, strategi investasi, dan instrumen keuangan. Pengetahuan investasi yang baik dapat
membantu individu membuat keputusan investasi yang lebih terinformasi dan bijaksana.
Menurut Jogiyanto (2010) Persyaratan modal minimum yang diperlukan untuk berinvestasi di
saham dapat memengaruhi aksesibilitas pasar saham bagi berbagai jenis investor. Modal
minimum yang tinggi dapat menjadi hambatan bagi individu dengan modal terbatas untuk
berpartisipasi dalam investasi saham. Bagaimana individu mempersepsikan potensi keuntungan
dan risiko investasi dapat memengaruhi minat mereka untuk berinvestasi di saham. Persepsi
keuntungan yang positif dapat meningkatkan minat, sementara persepsi risiko yang tinggi dapat
menghambatnya.

Mastura dkk (2020) pengetahuan investasi adalah rangkuman teori-teori yang telah
dipelajari dan dipahami terkait investasi, risiko dan return investasi serta keuntungan-
keuntungan  investasi lainnya. Pengetahuan yang memadai sangat diperlukan untuk
menghindari terjadinya kerugian saat berinvestasi di pasar modal, seperti pada instrument
investasi saham. Dengan memahami peran yang dimainkan oleh pengetahuan investasi, modal
minimum, dan persepsi keuntungan dalam pengambilan keputusan investasi, penelitian ini akan
berkontribusi pada pemahaman lebih lanjut tentang faktor-faktor yang memengaruhi minat
individu untuk berinvestasi di pasar saham. Ini akan membantu dalam merancang strategi
pendidikan, kebijakan, dan praktik investasi yang lebih efektif.

Berdasarkan latar belakan diatas maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah: apakah pengetahuan investasi memengaruhi minat berinvestasi disaham. Apakah
modal minimum berpengaruh terhadap minat berinvestasi disaham. Apakah persepsi
keuntungan memengaruhi minat berinvestasi di saham.
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Penelitian sebelumnya sudah dilakukan oleh Resa et all (2021) dengan variabel yang di
teliti adalah pengetahuan investasi, pelatihan pasar modal dan minat investasi. Hasil penelitian
bahwa variabel Pengetahuan, Motivasi dan pelatihan pasar modal berpengaruh terhadap minat
investasi. Penelitian lain yang dilakukan oleh Rusli et all (2020) dengan variabel Modal
Minimum, pengetahuan investasi, motivasi, dengan hasil modal minimal dan pengetahuan
investasi tidak berpengaruh signifikan terhadap minat investasi. Sedangkan motivasi
berpengaruh signifikan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis minat investasi dikalangan mahasiswa
fakultas Ekonomi Unversitas Bojonegoro Semester 5 dan 7. Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data kuisioner. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode
purposive sampling yaitu Teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu dan
didasarkan pada kriteria-kriteria tertentu.

Penelitian ini dilakukan di fakultas ekonomi universitas Bojonegoro merupakan salah
satu universitas dengan fakultas ekonomi terbesar di kota Bojonegoro dengan jumlah lebih dari
500 potensial sebagai calon investor saham dan memiliki pengetahuan tentang investasi.
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya (Sugiono, 2017). Populasi populasi dari penelitian ini adalah mahasiswa fakultas
Ekonomi universitas Bojonegoro jumlah 778 mahasiswa.

Sampel merupakan sebagian dari populasi. Dengan maksud pengambilan sampel
dimana tidak semua anggota atau unsur populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk
dijadikan sampel maka digunakan non probability sampling dengan metode Purposive
Sampling. Kriteria pertimbangan pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa
fakultas ekonomi semeseter 5 dan 7 yang sudah mendapatkan matakuliah investasi dan
Lembaga non perbankan. Jenis data pada penelitian ini adalah data Primer, dimana peneliti
langsung mendapatkan data dari responden. Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber
data primer, yaitu data yang dikumpulkan langsung oleh peneliti dari sumbernya, seperti
wawancara, observasi, dan kuesioner (Burhan, 2017). Metode pengumpulan data adalah Teknik
ataupun cara cara yang dapat digunakan penelitian untuk pengumpulan data (Muri, 2014).
Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan metode kuisioner dan dokumentasi.

Prosedur pemeriksaan informasi adalah teknik yang digunakan untuk menjawab definisi
masalah atau menguji spekulasi. Penelitian ini menggunakan strategi kuantitatif, sehingga
prosedur pemeriksaan informasi menggunakan teknik faktual yang saat ini dapat diakses
(Sugiyono, 2017). Pengujian data hasil penelitian menggunakan metode yaitu :Uji validitas, uji
realibilitas, uji multikolinieritas, uji normalitas, uji regresi linier

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskriftif Karakteristik Responden

Karakteristik responden survei ditentukan melalui analisis deskriptif dengan
menghitung tingkat respons yang ditabulasikan setelah penyebaran kuesioner kepada mahasiswa
fakultas ekonomi universitas Bojonegoro. Analisis deskriptif juga menentukan karakteristik
responden yang mempengaruhi variabel minat investasi.

Ukuran sampel penelitian ini adalah 100 orang dengan berbagai usia, dan jenis kelamin.
Berikut gambaran hasil analisis data kuesioner. Para peneliti menggunakan kriteria gender
responden untuk membedakan antara laki-laki dan perempuan. Tabel 4.1 menunjukkan
distribusi gender responden.
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Tabel 1. Jenis Kelamin Responden
Sumber: Data primer mahasiswa FE universitas Bojonegoro 2023

fg:::min Frequency Percent Cl;,r:rlﬂ:lrﬂve
Laki-Laki 40 40 40
Perempuan 60 60 100
Total 100 100

Responden mahasiswa fakultas ekonomi universitas Bojonegoro rentang usia tidak
berbeda jauh akan tetapi hanya terdapat perbedaan pada semester yang sudah ditempuh yaitu
semester 5 dan semester 7. Untuk jumlah mahasiswa yang berasal dari semester 5 sejumlah 30
responden atau dalam persentase 30%, sedangkan untuk mahasiswa yang berasal dari semester
7 lebih dominan yaitu 70 responden atau persentase 70%.

1. Uji Validitas

No. Item r Hitung r Tabel
1 P11 0,600 0,334
2 P12 0,780 0,334
3 PI3 0,736 0,334
4 MM1 0,826 0,334
5 MM2 0,833 0,334
6 MM3 0,831 0,334
7 PK1 0,760 0,334
8 PK2 0,755 0,334
9 PK3 0,719 0,334

10 MI1 0,722 0,334

11 MI2 0,743 0,334

12 MI3 0,801 0,334

13 PI1 0,600 0,334

14 P12 0,780 0,334

15 P13 0,736 0,334

16 MI1 0,826 0,334

17 MI2 0,833 0,334

18 MI3 0,831 0,334

Tabel Il. Hasil Uji Validitas
Sumber: Olah data 2023

Rekapitulasi data penilaian dengan metode Product Moment pada pengetahuan
investasi, modal minimum dan persepsi keuntungan jaminan menunjukkan bahwa
semua variabel yang diteliti memiliki korelasi yang lebih besar dibandingkan dengan
nilai r tabel pada = 5% dan N = 100 dalam penilaian kuesioner. Hal ini terlihat dari
temuan uji validitas.

Uji validitas dipakai buat mengukur keaslian atau legitimasi sebuah jajak
pendapat (Ghozali, 2013). Dalam menguji validitasnya, analis menggunakan jajak
pendapat terhadap 35 responden. Berlandaskan tabel Il Nilai seluruh r hitung semua
variabel bebas, yaitu pengetahuan investasi (Pl), modal minimum (MM), persepsi
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keuntungan (PK) lebih besar dari r tabel (0,334) maka seluruh pertanyaan kuisioner
untuk variabel ini dikatakan valid. Untuk variabel terikat yaitu minat investasi (MI) nilai
r hitung lebih besar dari r tabel tabel 4.2 maka seluruh pertanyaan quisioner valid.

2. Uji Relibilitas

Uji reliabilitas adalah uji reliabilitas adalah untuk mengetahui sejauh mana hasil
pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala
yang sama dengan menggunakan alat pengukur yang sama pula. Reliabilitas dalam penelitian
ini diukur dengan tehknik Alpha Cronbach (Sugiono, 2017)

Teknik Alpha Cronbach digunakan untuk menunjukkan apakah suatu instrumen yang
kita teliti reliable atau tidak, suatu penelitian dapat dikatakan reliable jika nilai Alpha Cronbach
> 0,7 dan sebaliknya jika nilai Alpha Cronbach < 0,7 maka dapat dikatakan penelitian tersebut
tidak reliable.

Variabel Cflr;?g:h Keterangan
Pengetahuan Investasi 0,614 Teruji
Modal Minimum 0,770 Teruji
Persepsi Keuntungan 0,661 Teruji
Minat Investasi 0,655 Teruji

Tabel I11. Hasil Uji Reliabilitas
Sumber: Olah data 2023

Suatu variabel dinyatakan bisa diandalkan apabila memberikan nilai Cronbach Alpha >
0,6 (Sujarweny, 2014). Berlandaskan tabel 111, cenderung terlihat bahwa keuntungan Cronbach
Alpha dari banyak faktor yang dicoba berada di atas 0,6, makanya bisa beralasan bahwasannya
semua faktor dalam penelitian ini dinyatakan dapat diandalkan.

3. Uji Normalitas

Tujuan uji normalitas adalah buat mengetahui apakah variabel-variabel residual atau
pengganggu dalam model regresi mempunyai distribusi normal (Ghozali, 2013). Plot
probabilitas normal pada plot sebar yang berdistribusi normal dapat digunakan untuk
mengamati data yang berdistribusi normal.

Normal P.P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variabie: Minatinvestasi

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas
Sumber: Olah data 2023

Dilihat dari gambar 1, terlihat bahwa semua informasi terkini biasa beredar. Data
diasumsikan normal atau mengikuti garis normalitas karena sebarannya berpusat pada observed
probability dan dekat dengan garis lurus diagonal.
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4. Uji Multikolinieritas

Dalam model regresi, uji multikolinearitas dipakai buat menonton apakah terdapat
variabel independen mempunyai kesamaan dengan variabel independen lainnya (Ghozali,
2013). Dalam eksplorasi ini apakah terdapat efek samping multikolinearitas harus dilihat dari
nilai Resistance dan Fluctuation Expansion Element (VIF).

Model Collinearity Statistic
Tolerance VIF
PI .643 1.555
MM 739 1.345
PK 647 1.545

Tabel IV. Hasil Uji Multikolinieritas
Sumber: Olah data 2023

Berlandaskan tabel 1V, tidak ada gangguan multikolinearitas maupun korelasi antar
variabel independen dalam model regresi penelitian. Hal demikian harus terlihat pada ketahanan
insentif ketiga faktor bebas yang nilainya tidak di bawah 0,1 dan Variabel Perluasan Selisih
yang nilainya tidak lebih dari 10.

5. Uji Regresi Berganda

Uji ini menunjukkan seberapa besar masing-masing variabel penjelas atau independen
mempengaruhi bagaimana variabel dependen dijelaskan (Ghozali, 2013). Dimana faktor bebas
(X) adalah pengetahuan investasi, modal minimum, persepsi keuntungan dan variabel
ketergantungan adalah Minat investasi (Y).

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
Std.
B Error Beta

(Constant) 4,342 1,969 2,205 0,030
PI 0,105 0,156 0,079 0,674 0,502
MM 0,061 0,144 0,047 0,428 0,670
PK 0,353 0,132 0,312 2,666 0,009

Tabel V. Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Sumber: Olah data 2023

Berdasarkan hasil pengujian dengan aplikasi SPSS variabel pengetahuan investasi
memiliki angka 0,647 < t tabel 1,985 dan nilai signifikan 0,502 lebih besar dari nilai alpha 0,05,
maka dapat disimpulkan bahwa variable pengetahuan investasi (X1) tidak berpengaruh
signifikan secara parsial terhadap Minat Investasi (Y). Berdasarkan hasil tersebut bahwa
pengetahuan tentang pasar modal tidak memberikan pengaruh secara signifikan kepada minat
mahasiswa fakultas ekonomi universitas Bojonegoro untuk berinvestasi dipasar di Saham.
Sehingga walaupun mahasiswa sudah melakukan pembelajaran di saham tidak mendorong
untuk melakukan investsi dipasar modal. Artinya mahasiswa tidak cukup hanya diberikan teori-
teori saja tapi harus dibarengi dengan praktek berinvestasi pada pasar modal atau saham secara
langsung.
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Variabel Modal Minimum memiliki angka t hitung 0,426 < t tabel 1,985 dan nilai
signifikan 0,670 lebih besar dari nilai alpha 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variable
modal minimum (X2) tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap minat investasi. Dari
hasil tersebut faktor modal minimum tidak mendorong mahasiswa fakultas ekonomi universitas
Bojonegoro untuk berinvestasi di saham. Sehingga diperlukan praktek dan pelatihan lebih rutin
dan secara langsung di pasar saham.

Variabel persepsi keuntungan memiliki angkat t-hitung 2,666 > t-tabel 1,985 dan nilai
signifikan 0,009 lebih kecil dari alpha 0,005, maka variabel persepsi keuntungan berpengaruh
signifikan terhadap minat investasi. Sesuai dengan uraian tersebut Persepsi Keuntungan
merupakan harapan mahasiswa fakultas ekonomi universitas Bojonegoro untuk mendapat return
setelah membeli saham, ekspektasi return menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
minat berinvestasi saham dipasar saham. Seseorang yang berminat berinvestasi saham memiliki
keinginan untuk menghasilkan return yang tinggi dan tidak terbatas. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Yuliana Susilowari (2017) yang menyatakan
bahwa variabel return investasi berpengaruh dan signifikan terhadap minat mahasiswa dalam
berinvestasi.

6. Uji Koefisien Determinasi

Uji koefisien determinasi (R2) merupakan alat ukur yang bertujuan untuk mengukur
kemampuan suatu model variabel independen dalam menerangkan variabel dependen. Nilai
yang digunakan dalamuji koefisien determinasi menggunakan R Square karena hal ini dinilai
lebih mempresentasikan nilai pengaruh yang sebenarnya. Berikut hasil pengujian koefisien
determinan (R2).

Adjusted R | Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,3862 0,489 0,428 1,911

Tabel VI. Hasil Uji Koefisien Determinasi
Sumber: Olah data 2023

Berlandaskan tabel VI, di atas diketahui koefisien jaminan perubahan (Changed R
Square) sebesar 0,427 atau 47%. Changed R Square berkisar antara 0 — 1, dengan catatan
semakin jelas angka Changed R Square maka semakin membumi hubungan tiga faktor bebas
tersebut. Variabel pengatahuan investasi, modal minimum, persepsi keuntungan hanya 47%
mempengaruhi minat investasi, ada faktor lain yang lebih besar 53% yang mempengaruhi minat
investasi dari mahasiswa di fakultas ekonomi universitas Bojonegoro.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ini diambil kesimpulan yaitu :

1. Pengetahuan investas, modal minimum tidak berpengaruh signifikan terhadap minat
investasi mahasiswa fakultas ekonomi universitas Bojonegoro di pasar saham.

2. Persepsi Keuntungan berpengaruh signifikan terhadap minat investasi mahasiswa fakultas
ekonomi universitas Bojonegoro di pasar saham.

3. Variabel pengetahuan investasi, modal minimum dan persepsi keuntungan hanya
berpengaruh 47% ada pengaruh dari variable lain yang lebih besar 53% yang perlu diteliti
lebih lanjut.

Saran yang bisa diberikan oleh peneliti yaitu:
1. Perlu penelitian lebih lanjut tentang variable lain yang mempengaruhi minat investasi
mahasiswa di pasar modal, seperti pelatihan saham, Analisa saham.

Pengetahuan Investasi, Modal Minimum, dan Persepsi Keuntungan Terhadap Minat Berinvestasi Di Saham
jurnal EMA - jurnal Ekonomi Manajemen Akuntansi - Volume 9 Nomor 1 Juni 2024



73 | Page ISSN(P)2548-9380 ISSN(0)2549-2322

2. Perlu adanya pelatihan dan Pendidikan tentang investasi saham yang lebih mendalam dan
praktikal sehingga mahasiswa fakultas ekonomi universitas Bojonegoro bisa menambah
kemampuan di pasar saham.
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